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Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah kerusakan Mobil
Lexus Seri LX570 Tahun Produksi 2016 yang dialami oleh
pemiliknya terutama pengusaha ataupun perseorangan ketika
seorang pakar tidak berada ditempat dengan begitu pengusaha
ataupun pengguna lainnya bisa mengetahui kerusakan Mobil
Sebelum pergi ke bengkel dengan dapat melakukan konsultasi
kerusakan sendiri dengan Web Sistem Pakar Mendeteksi Kerusakan
Mobil Lexus seri LX570 Tahun Produksi 2016 Dengan Menggunakan
Metode Certenty Factor Pada Bengkel Toyota Deltama Balaikota,
Dengan begitu Pengguna lainnya dapat melakukan konsultasi
terhadap problem yang terjadi sehingga dari data problem yang
terjadi akan diproses untuk menentukan kerusakan dan solusi dalam
melakukan perbaikkan pada mobil tersebut.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dalam penulisan skripsi ini
dibuat program sistem pakar yang berbasis web dengan
menggunakan metode Certainty Factor yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kerusakan Mobil Lexus Seri LX570 Tahun Produksi
2016.

Dengan adanya sistem pakar yang dibuat menunjukkan bahwa
aplikasi sistem informasi dapat mengidentifikasi kerusakan Mobil
dengan mudah dan tentunya efesien tanpa perlu harus menyita waktu
untuk memanggil kepala teknisi mobil.
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1. PENDAHULUAN

PT. Deltamas Surya Indah Mulia atau Toyota Deltamas merupakan salah satu dealer mobil Toyota
yang ada dikota Medan yang beralamat dijalan Balaikota No. 2a Kelurahan Kesawan, Kecamatan Medan
Barat Kota Medan. PT. Deltamas Surya Indah Mulia didirikan pada tahun 1999 berawal dari sebuah moving
exhibition diareal belakang deli plaza hingga akhirnya pada tahun 2004 peresmian gedung deltamas yang
beralamat dijalan balaikota medan no.2a yang menandakan secara resmi PT. Deltamas Surya Indah Mulia
beroperasi sebagai salah satu dealer mobil Toyota dikota medan sampai saat ini. Dan PT. Deltamas Surya
Indah Mulia juga sudah memiliki dealer cabang khusus untuk menangani after sales yang beralamat dijalan
SM Raja No. 8a Kecamatan Medan Amplas. Dan dicabang SM Raja memiliki fasilitas bengkel terpadu
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dimana fasilitas service maupun body repair menjadi satu tempat dan menjadi salah satu dealer Toyota yang
memiliki fasilitas service terlengkap di Sumatra.

Toyota juga memiliki brand khusus mobil premium alias mobil mewah yaitu Lexus, Lexus bersifat
advance atau masa depan dan memiliki konsep yang berbeda dengan toyota yang bersifat mobil masa
sekarang. Lexus didesain lebih visioner dan elegan mobil-mobil lexus memiliki eksterior yang menarik
sehingga menambah kesan sebagai mobil premium serta dari segi teknologi mobil besutan lexus memiliki
teknologi terbaru tentu dengan memiliki keunggulan tersebut dapat menarik minat konsumen untuk
membelinya. Di Indonesia Lexus menghadirkan beberapa varian tipe seperti Lx570,Nx200t,Rx350 yang
sukses bersaing dengan mobil mewah asal eropa lainya yang ada di Indonesia.

Mobil adalah sebuah kendaraan beroda empat yang berada didarat yang di gerakkan atau ditenagai
olen mesin dan berbahan bakar bensin ataupun solar berdasarkan jenis mesinnya. Dengan adanya mobil
didunia ini sangat memiliki dampak yang positif terhadap kehidupan manusia karena dapat berpindah atau
berpergian dari tempat yang satu ketempat yang lainnya dengan mudah serta memiliki efesiensi waktu serta
dapat membantu pekerjaan manusia jika hendak berpergian serta membawa beban atau barang[1]

Oleh karena itu perlu adanya perawatan terhadap mobil yaitu mesin ataupun komponen yang lainnya
sehingga perlu adanya pengetahuan dan edukasi kepada masyarakat yang memiliki kendaraan bermotor
khususnya mobil, tentu dengan melakukan perawatan berkala terhadap kendaraan dapat meminimalisir
terjadinya kerusakan atau hal yang tidak diinginkan. Tentu perlu adanya sebuah solusi agar dapat membantu
pengendara atau pemilik mendeteksi sebuah kerusakan yang mana bila terjadi pada kendaraannya Sehingga
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mendeteksi kerusakan yang terjadi pada mobil baik itu mesin atau
komponen lainnya dalam hal ini sebuah Sistem Pakar (Expert System) merupakan hal yang tepat guna
membantu memberikan informasi dan mempermudah untuk mengambil keputusan yang tepat bila mana
terjadi sebuah trouble atau masalah pada mobil pengguna[2].

Sistem pakar akan memberikan pemecahan suatu masalah atau solusi yang didapat dari dialog antara
sistem dengan pengguna. Dengan bantuan sistem pakar seseorang yang bukan pakar/ahli dapat menjawab
pertanyaan dan mendapatkan informasi dari permasalahan yang terjadi, serta untuk menyelesaikan masalah
dan mengambil keputusan yang biasanya dilakukan oleh seorang pakar. Seorang pakar adalah orang yang
mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau kemampuan
khusus yang orang lain tidak mengetahui/memiliki atau mampu dalam bidang yang ia miliki[3].

Metode Certainty Factor atau CF merupakan nilai untuk mengukur keyakinan terhadap pakar. CF
menunjukkan ukuran nilai kepastian terhadap suatu fakta, sehingga metode ini cocok digunakan untuk
mengukur sesuatu atau mendiagnosa sesuatu tentu dengan aturan atau parameter yang sudah menjadi
ketetapan dalam penggunaannya, sehingga dari itu dapat dihasilkannya suatu sistem sesuai dengan yang
diharapkan[3].

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah perangkat lunak yang
dapat membantu pengguna, untuk mampu mendeteksi kerusakan yang terjadi tanpa harus menyita waktu
untuk memanggil mekaniknya sebagai solusi awal sebelum melakukan perbaikan dibengkel.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Mesin Mobil

Mobil adalah sebuah kendaraan roda empat atau lebih yang mempunyai banyak penggabungan sistem
yang menghasilkan tenaga penggerak, atau kendaraan darat yang digerakkan oleh tenaga mesin, beroda
empat atau lebih, biasanya menggunakan bahan bakar minyak untuk menghidupkan mesinnya[4].
2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang
dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. Dengan
sistem pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya sekedar mencari suatu
informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli dibidangnya. Tujuan
dari sebuah sistem pakar adalah untuk mentransfer kepakaran yang dimiliki seorang pakar kedalam
komputer, dan kemudian kepada orang lain (non-expert)[2].
2.2.1 Ciri— Ciri Sistem Pakar

Adapun ciri-ciri dari sistem pakar yaitu sebagai berikut [7]:

Terbatas pada domain keahlian tertentu.
Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak pasti.
Dapat mengemukakan rangkai alasan-alasan yang diberikannya dengan cara yang dapat dipahami.
Berdasarkan pada kaidah atau rule tertentu.

i N
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9. Meningkatkan kapabilitas dalam penyelesaian masalah.

2.

. Dirancang untuk dikembangkan sacara bertahap.
. Keluarannya atau output bersifat anjuran.
.2.2 Manfaat Sistem Pakar

Sangat banyak kemampuan dan mafaat yang diberikan oleh sistem pakar diantaranya[8]:
Meningkatkan output, dan produktivitas, karena sistem pakar dapat kerja saat ini lebih cepat dari manusia.
Meningkat kualitas, dengan memberi nasehat yang konsisten dan mengurangi kesalahan.

Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar terutama yang temasuk dalam keahlian langka
dapat beroperasi dilingkungan yang berbeda dan kapan saja waktunya.

Sistem Pakar tidak pernah menjadi bosan dan kelelahan atau sakit. Sistem Pakar juga secara konsisten
melihat semua detil dan tidak akan melewatkan informasi yang relevan dan solusi yang potensial.
Meningkatkan kapabilitas sistem terkomputerisasi yang lain.

Integrasi Sistem Pakar dengan sistem komputer lain membuat lebih efektif, dan mencakup lebih banyak
aplikasi.

Menghemat waktu dalam pengambilan keputusan.

Handal (Reliability).

3 Metode Certainty Factor
Faktor kepastian (certainty factor) menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian (atau fakta atau

hipotesis) berdasarkan bukti atau penilaian pakar[9]. Teori ini diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada
1975 untuk mengakomodasi ketidakpastian pemikiran seorang pakar. Seorang pakar (misalnya dokter) sering
kali menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan seperti “mungkin”, “kemungkinan besar”, “hampir
pasti”. Untuk mengakomodasi tingkat keyakinan pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi[10].

2.

Ada dua cara dalam mendapatkan tingkat keyakinan (CF) dari sebuah rule, yaitu[10] :
1. Metode Net Belief yang diusulkan oleh E.H. Shortliffe dan B.G. Buchanan
CF(Rule) = MB(H,E) — MD(H,E)
_ [max{P(H | E), P(H)]-P(H) _
MB(H’E"{ max[L,0] - P(H) }P(H)‘l

MD(H, ) = | MP(H I E).P()]=P(H) IP(H)=0
' min[L,0] - P(H)

Keterangan :
CF (Rule) : Faktor Kepastian
MB(H,E) : MB(H,E) : Measure of Belief (ukuran kepercayaan) terhadap h i potesis H, jika diberikan
evidence E (antara 0 dan 1)
MD(H,E) . Measure of Disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadap evidence H, jika diberikan
evidence E (antara 0 dan 1)
P(H) :Probabilitas kebenaran hipotesis H
P(H|E) :Probabilitas bahwa H benar karena fakta E
Dengan cara mewawancarai seorang pakar

Nilai CF (Rule) didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu sesuali
dengan tabel kepastian berikut.

Tabel 2.1 Nilai Kepastian CF

Uncertain Term CF
Definitely not (Tidak pasti) -1.0
Almost certainly not (Hampir pasti tidak) 08
Probably not (Kemungkinan besar tidak) -0.6
Maybe not (Mungkin tidak) -0.4
Unknown (Tidak tahu) -0.2t00.2
Maybe (Mungkin) 0.4
Probably (Kemungkinan besar) 0.6
Almost certainly (Hampir pasti) 0.8
Definitely (Pasti) 1.0
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Tabel 2.2 Interpretasi Nilai Bobot

Uncertain Term Bobot
Tidak Berpengaruh -1.0s/d -0.1
Kurang Berpengaruh 0.0s/d 0.4
Berpengaruh 0.5s/d 0.7
Sangat Berpengaruh 0.8s/d 1.0

3. ANALISA DAN HASIL

3.1 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan suatu tahapan yang dilakukan sebelum melakukan proses diagnosa
kerusakan yang terjadi pada mesin mobil lexus seri Ix570 tahun 2016.
1. Flowchart Metode Penyelesaian

Flowchart metode penyelesaian merupakan keterangan yang lebih rinci mengenai bagaimana prosedur
yang sesungguhnya yang dilakukan oleh suatu metode. Di bawah ini merupakan flowchart metode
mendeteksi kerusakan pada mesin mobil lexus seri Ix570 tahun 2016 dengan menggunakan metode Certainty
Factor adalah sebagai berikut :

Inisialisasi Jenis kerusakan,
Gejala kerusakan

Input Data Jenis Kerusakan

l

Input Data Gejala Kerusakan
I Tidak
Ya

CfG1 = Cfigejala + Cf2gejala * (1-Cflgejala)
CfG2 = Cfigejala + Cf2gejala * (1-Cflgejala)

l

‘ Hasil = Max(CF G1, G2) ‘

Hasil Diagnosa

Gambar 3.2 Flowchart Metode Certainty Factor
3.2 Deskripsi Data Dari Penelitian
Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai contoh dalam penelitian. Pengambilan data dari pakar
ini adalah berdasarkan gejala yang sudah menjadi penentu dalam mendeteksi kerusakan mesin mobil Lexus
Seri LX570 adapun kerusakan dan gejala pada mesin mobil Lexus Seri LX570 yaitu :
Tabel 3.2 Data Kerusakan Pada Mesin Mobil Lexus Seri LX570

Nama Kerusakan Kode Kerusakan
Mesin Tidak Dapat Berputar (Tidak Hidup) K001
Sulit Hidup Saat Mesin Dingin K002
Sulit Hidup Saat Mesin Panas K003
Akselerasi Tersendat-Sendat/Buruk (Drivebility K004
buruk)
Surging (Pengendaraan Buruk) K005
Tabel 3.2 Data Kerusakan Pada Mesin Mobil Lexus Seri LX570
Gejala Kerusakan Kode Gejala
Starter GO01
Relay ST G02
Sirkuit Output VC G03

Jurnal SAINTIKOM Vol. x, No. x, September 201x : XX — XX
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Tabel 3.2 Data Kerusakan Pada Mesin Mobil Lexus Seri LX570 (Lanjutan)

Gejala Kerusakan Kode Gejala
Sirkuit Park / Nuetral Position Switch G04
Sirkuit Sinyal Starter G05
Sirkuit Fungsi Cranking Holding G06
Injector Assembly GO7
Fuel Supply Pump Assembly G08
Diesel Throttle Body Assembly G09
EDU Relay G10
Sirkuit Sinyal Starter G05
Sirkuit Fungsi Cranking Holding G06
Fuel Filter Element Assembly Gl1
Fuel Supply Pump Assembly G08
Diesel Throttle Body Assembly G09
Fuel Injector Assembly G12
Sirkuit Fuel Pump Control G13
Sistem Ignition Gl4
Busi G15
Sirkuit Idle Speed Control Valve G16
Kompresi G17
Injector Assembly GO07
ECM G18
Fuel Supply Pump Assembly G08
Fuel Pressure Sensor G19
Sistem Turbocharger G20

Sumber: Technical leader bengkel Toyota deltamas balaikota 2020
3.3 Menentukan Gejala Kerusakan
Berikut ini identifikasi dari macam kerusakan yang sesuai dengan gejala kerusakan yang diterapkan
kedalam bentuk tabel
Tabel 3.4 Identifikasi Gejala Kerusakan

Kode Nama Gejala Kode Kerusakan
Gejala K001 K002 K003 K004 | K005
G01 Starter v
G02 Relay ST v
G03 Sirkuit Output Vc v
G04 Sirkuit Park/Neutral 4
Position Switch
G05 Sirkuit Sinyal Starter v v
G06 Sirkuit Fungsi Cranking v v
Holding
G07 Injector Assembly v v
G08 Fuel Supply Pump Assembly v v v
G09 Diesel Throttle Body v v
Assembly
G10 EDU Relay v
G11 Fuel Filter Element v
Assembly
G12 Fuel Injector Assembly v
G13 Sirkuit Fuel Pump Control v
G14 Sistem Ignition v
G15 Busi v
G16 Sirkuit Idle Speed Control 4
Valve

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Tabel 3.4 Identifikasi Gejala Kerusakan (Lanjutan)

Kode Nama Geiala Kode Kerusakan

Gejala 1 K001 K002 K003 | K004 K005
G17 Kompresi v

G18 ECM v
G19 Fuel Presure Sensor v
G20 Sistem Turbocharger v

Sumber: Technical leader bengkel Toyota deltamas balaikota 2020

3.4 Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor
Terdapat 1 tahapan yang dilakukan dalam pembuatan sistem yang akan digunakan dalam penyelesaian

masalah kerusakan mesin mobil Lexus Seri LX570 Tahun 2016 yaitu :

1. Menentukan nilai Certainty Factor pada setiap masalah yang berasal atau bersumber dari seorang
pakar.
Penentuan nilai CF pada setiap gejala hanya dapat dilakukan oleh orang yang memiliki pengetahuan

kemampuan dibidang kerusakan mesin mobil Lexus Seri LX570 tahun 2016. Maka dari hasil wawancara

yang dilakukan pakar memberikan nilai dari setiap gejala yang dialami pada kerusakan mesin mobil Lexus

Seri LX570 tahun 2016 yang bias dilihat pada table 3.5 dibawah ini :

Tabel 3.5 Penentuan Nilai CF pakar

Nilai CF
Cgfacj)glea Nama Gejala
K001 K002 K003 K004 K005
G01 Starter 0,71 - - - -
G02 Relay ST 0,65 - - - -
G03 Sirkuit Output VC 0,53 - - --
G04 Sirkuit Park / Nuetral 0,41 - - -
Position Switch
G05 Sirkuit Sinyal Starter 0,65 - 0,81 - -
G06 Sirkuit Fungsi Cranking - 0,81 0,65 - -
Holding
G07 Injector Assembly - 0,63 - - 0,60
G08 Fuel Supply Pump Assembly - 0,69 0,60 - 0,63
G09 Diesel Throttle Body - 0,56 0,44 - -
Assembly
G10 EDU Relay - 0,44 - -
G11 Fuel Filter Element - - 0,69 - -
Assembly
G12 Fuel Injector Assembly - - 0,60 -
G13 Sirkuit Fuel Pump Control - - 0,63 -
G14 Sistem Ignition - - 0,41 -
G15 Busi - - 0,53 -
G16 Sirkuit Idle Speed Control - - - 0,60 -
Valve
G17 Kompresi - - - 0,53 -
G18 ECM - - - - 0,47
G19 Fuel Pressure Sensor - - - - 0,67
G20 Sistem Turbocharger - - - - 0,67

Sumber : Technical Leader Bengkel Toyota Deltamas Balaikota 2020
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3.5 Menentukan Rule Base Knowledge Kerusakan

Berdasarkan data kepakaran kerusakan mesin mobil Lexus Seri LX570 tahun 2016, dapat dibentuk
basis aturan (rule) menggunakan teknik inferensi Forward Chaining, adapun daftar aturan (rule) yang
dibentuk adalah sebagai berikut :

Mesin Tidak
Dapat Berputar
(Tidak Hidup)

Gambar 3.1 Pohon Keputusan Kerusakan Mesin Tidapat Dapat Berputar (Tidak Hidup)

Rule 1 : IF Starter = YES
And Relay ST = YES
And Sirkuit Output Vc = YES
And Sirkuit Park/Nuetral Position Switch = YES
And Sirkuit Sinyal Starter = YES
Then Mesin Tidak Dapat Berputar (Tidak Hidup)

Sulit Hidup Saat
Mesin Dingin

Gambar 3.2 Pohon Keputusan Kerusakan Sulit Hidup Saat Mesin Dingin
Rule 2 : IF Sirkuit Fungsi Cranking Holding = YES
And Injector Assembly = YES
And Fuel Supply Pump Assembly = YES
And Diesel Throttle Body Assembly = YES
And EDU Relay = YES
Then Sulit Hidup Saat Mesin Dingin

Sulit Hidup
Saat Mesin

Gambar 3.3 Pohon Keputusan Sulit Hidup Saat Mesin panas
Rule 3 : IF Sirkuit Sinyal Starter = YES
And Sirkuit Fungsi Cranking Holding = YES

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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And Fuel Filter Element Assembly = YES
And Fuel Supply Pump Assembly = YES
And Diesel Throttle Body Assembly = YES
Then Sulit Hidup Saat Mesin Panas

Akselerasi Tersendat-
sendat/Buruk
(Drivebility buruk)

Gambar 3.4 Pohon Keputusan Akseleraso Tersendat-sendat/Buruk (Drivebility Buruk)

Rule 4 : IF Fuel Injector Assembly = YES
And Sirkuit Fuel Pump Control = YES
And Sistem Ignition = YES
And Busi = YES
And Sirkuit Idle Speed Control Valve = YES
And Kompresi = YES
Then Akselerasi Tersendat-Sendat/Buruk (Drivebility Buruk).

Surging
(Pengendaraan

Gambar 3.5 Pohon Keputusan Surging (Pengendaraan Buruk)

Rule 5 : IF Injector Assembly = YES

And ECM = YES

And Fuel Supply Pump Assembly = YES

And Fuel Pressure Sensor = YES

And Sistem Turbocharger = YES

Then Surging (Pengendaraan Buruk)

Dari rule yang sudah dibentuk maka kaidah (rule) tersebut dapat

dapat lebih mudah untuk dimengerti, maka diperoleh tabel rule base kn

disimpan dalam benutk tabel sehingga
owledge sebagai berikut :

Tabel 3.8 Rule Base Knowledge
No If Then
1 G01, G02, G03, G04, G05 K001
2 G06, G07, G08, G09, G10 K002
3 G05, G06, G11, G08, G09 K003
4 G12, G13, G14, G15, G16, G17 K004
5 G07, G18, G08, G19, G20 K005

Jurnal SAINTIKOM Vol. x, No. x, September 201x : XX — XX
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Tabel 3.9 Nilai CF (Rule) dari interpretasi “term”

No Uncertain Term CF

1 | Definitely not (pasti tidak) -1.0

2 | Almost certainty not (hampir pasti tidak) -0.8

3 | Probably not (hampir pasti tidak) -0.6

4 | Maybe not (mungkin tidak) -0.4

5 | Unknown (tidak tahu) 0.2t00.2
6 | Maybe (mungkin) 0.4

7 | Probably (kemungkinan besar) 0.6

8 | Almost certainty (hampir pasti) 0.8

9 | Definitely (pasti) 1.0

3.6 Perhitungan Metode Certainty Factor
Berikut ini merupakan gejala kerusakan yang dialami oleh pemilik mobil Lexus Seri LX570 serta
perhitungan dengan Certainty Factor.
Tabel 3.10 Data Kasus
No Gejala yang dialami Kerusakan

1 | Starter (G01), Relay ST (G02), Sirkuit Output Vc 229?09°07?
(G03), Sirkuit Fungsi Cranking Holding (GO06),
Fuel Injector Assembly (G12), Sirkuit Idle Speed
Control Valve (G16), Fuel Pressure Sensor (G19).

Dari kasus gejala kerusakan tersebut dapat dilihat bahwa dalam proses kerusakan mesin mobil Lexus
Seri LX570 Tahun 2016 yang dialami pengguna mobil Lexus Seri Lx570 dengan gejala-gejala yang berbeda,
dari gejala tersebut maka dapat diketahui kerusakan yang dialami sipengguna tersebut berdasarkan tingkat
kepastian kepakaran seorang pakar yang menangani kasus tersebut, dengan melakukan perhitungan untuk
dapat nilai CF berdasarkan gejala-gejala yang pada pengguna Mobil Lexus Seri LX570 tersebut.
Berikut ini merupakan perhitungan nilai Certainty Factor dari salah satu kasus yang terdapat pada tabel data
kasus diatas.
1. Mesin Tidak Dapat Berputar (Tidak Hidup)

G01 AND G02

=0,71+0,65* (1-0,71) = 0,898

G01 AND G02 AND GO03

=0,898 + 0,53 * (1-0,89) = 0,952

G01 AND G02 AND G03 AND G06

=0,952 + 0 * (1-0,94) = 0,952

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12

=0,952 + 0 * (1-0,952) = 0,952

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12 AND G16

=0,952 * (1-0,952) = 0,952

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12 AND G16 AND G19

=0,952 + 0 * (1-0,952) = 0,952
2. Sulit Hidup Saat Mesin Dingin

G01 AND G02

0+0*(1-0)=0

G01 AND G02 AND G03

0+0*(1-0)=0

G01 AND G02 AND G03 AND G06

0+0,81*(1-0)=0,81

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12

0,81 +0*(1-0,81) =0,81

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12 AND G16
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=0,81+0*(1-0,81)=0,81

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12 AND G16 AND G19
=0,81+0*(1-0,81)=0,81

Sulit Hidup Saat Mesin Panas

G01 AND GO02

0+0*(1-0)=0

G01 AND G02 AND G03

0+0*(1-0)=0

G01 AND G02 AND G03 AND G06

0+ 0.65 * (1-0) = 0,65

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12

0,65+ 0 * (1-0,65) = 0,65

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12 AND G16
=0,65+0*(1-0,65) = 0,65

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12 AND G16 AND G19
=0,65+0*(1-0,65)=0

Akselerasi Tersendat-Sendat/Buruk (Drivebility buruk)
G01 AND G02

=0+0*(1-00=0

G01 AND G02 AND G03

=0+0*(1-00=0

G01 AND G02 AND G03 AND G06

=0+0*(1-00=0

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12
=0+0,60*(1-0,60)=0,6

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12 AND G16
=0,6 +0,60 *(1-0,6) = 0,84

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12 AND G16 AND G19
=0,84 +0*(1-0,84) = 0,84

Surging (Pengendaraan Buruk)

G01 AND G02

0+0*(1-0)=0

G01 AND G02 AND G03

0+0*(1-0)=0

G01 AND G02 AND G03 AND G06

0+0*(1-0)=0

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12
=0+0*(1-0)=0

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12 AND G16
=0+0*(1-00=0

G01 AND G02 AND G03 AND G06 AND G12 AND G16 AND G19
=0+0,67*(1-0)=0,67

Nilai CF yang Terbesar

Max (CF Mesin Tidak Dapat Berputar (Tidak Hidup), CF Sulit Hidup Saat Mesin Dingin, CF Sulit Hidup
Saat Mesin Panas, CF Akselerasi Tersendat-Sendat/Buruk (Drivebility buruk), CF Surging (Pengendaraan
Buruk) = (0,952, 0,81, 0, 0,6, 0,67)

CF Mesin Tidak Dapat Berputar (Tidak Hidup) = 0,952

4,

Jadi, berdasarkan hasil diagnosa yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pengguna
yang mengalami kerusakan Mesin Tidak Dapat Berputar (Tidak Hidup) dengan tingkat kepakaran 0,952
atau dengan persentase 95,2

IMPLEMENTASI SISTEM

Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang akan dibangun.
Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun tersebut.
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Sistem informasi diharapkan mampu menyediakan informasi yang berguna dan berkualitas. Kebenaran
dari hasil pengolahan data yang dikerjakan secara manual pada pembahasan analisa dan hasil tersebut
digunakanlah software XAMPP Control Panel v3.2.2 sebagai local server dalam pengoperasian sistem yang
dibangun dan software Google Chrome untuk menjalankan sistem tersebut. Di bawah ini merupakan
tampilan dan implementasi sistem yang telah dibangun, yaitu :

1. Form Halaman Utama

Form Halaman Utama dapat ditampilkan dengan cara memilih menu home. Form halaman utama
merupakan tampilan awal setelah sistem dijalankan. Adapun tampilan form halaman utama dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :

Gambar 5.1 Tampilan Form Halaman Utama

2. Form Identifikasi
Form identifikasi dapat ditampilkan dengan cara memilih menu identifikasi pada form halaman utama
adapun tampilan form identifikasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 5.2 Tampilan Form Identifikasi
3. Form Login
Form Login dapat ditampilkan dengan cara memilih menu login pada halaman utama. Adapun tampilan
form login dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 5.3 Tampilan Form Login

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



12 a P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475

4. Form Konten
Form konten merupakan tampilan awal setelah admin berhasil login. Adapun tampilan form konten dapat
dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 5.4 Tampilan Form Konten

5.  Form Data Gejala
Form data gejala dapat ditampilkan dengan cara memilih menu gejala pada form konten. Adapun
tampilan form data gejala dapat dilihat dibawah ini :

Gambar 5.5 Tampilan Form Data Gejala
6. Form Data Kerusakan
Form data kerusakan dapat ditampilkan dengan cara memilih menu data kerusakan pada form konten.
Adapun tampilan form data kerusakan dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 5.6 Tampilan Form Data Kerusakan
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7.

Form Basis Pengetahuan
Form basis pengetahuan dapat ditampilkan dengan cara memilih menu basis pengetahuan pada form

konten. Adapun tampilan form basis pengetahuan dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

6.

—
-

[

Gambar 5.7 Tampilan Form Basis Pengetahuan

KESIMPULAN
Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang mendeteksi

kerusakan mobil lexus seri Ix570 tahun 2016 menggunakan metode certainty factor, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan pengalaman dan bantuan dari ahli mesin atau technical leader dari bengkel Toyota Deltamas
Balaikota serta pengujian dan implementasi pengaruh sistem pakar dalam mendeteksi kerusakan mobil
lexus seri Ix570 tahun 2016, maka didapatkanlah hasil yang akurat dengan memanfaatkan sistem tersebut.
Berdasarkan analisa, metode certainty factor dapat diterapkan dalam pemecahan masalah yaitu dalam
mendeteksi kerusakan mobil lexus seri Ix570 tahun 2016 serta memberikan solusi yang akurat maka
dibangunlah sebuah aplikasi sistem pakar.

Berdasarkan hasil penelitian dalam merancang sistem pakar yang mengadopsi metode certainty factor
dalam mendeteksi kerusakan mobil lexus seri Ix570 tahun 2016 pada Bengkel Toyota Deltamas
Balaikota, dibuatlah sebuah algoritma baik dari sistem input, dan output menggunakan Bahasa
pemograman web.
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